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This study aims to examine the concept of child education 
according to Sa'id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani in the book 
Tarbiyatul Aulad, its relevance to child education in the 
modern era, and the application of its principles in 
contemporary Islamic education practices. This study uses a 
qualitative method with a library research approach through 
primary and secondary literature analysis. The results show 
that Tarbiyatul Aulad offers a comprehensive concept of 
education based on tawhid, moral development, worship 
habits, and the development of children's intellectual, 
emotional, and social potential. This concept is still relevant 
to the needs of modern education that often emphasizes 
cognitive aspects, but lacks the spiritual and moral 
dimensions. The application of the principles of Tarbiyatul 
Aulad can be done through the synergy of family, school, and 
community in building holistic education based on Islamic 
values. Thus, this study confirms that Al-Qahthani's thoughts 
can be used as practical guidelines to strengthen Islamic 
education amid the challenges of globalization. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan anak dalam perspektif Islam merupakan hal yang sangat fundamental 

karena menjadi pondasi pembentukan generasi muslim yang berakhlak mulia (Auliya, 

2025; Ramadhani, 2024). Proses pendidikan ini tidak hanya terbatas pada pengajaran 

akademik, tetapi juga mencakup pembinaan spiritual, moral, dan sosial (Aisy et al., 2024; 

Zahra et al., 2024). Dalam tradisi Islam, para ulama telah banyak memberikan kontribusi 

melalui karya-karya mereka, salah satunya adalah kitab Tarbiyatul Aulad karya Sa’id bin 

Ali bin Wahf Al Qahthani (Terjemahan “Panduan Lengkap Tarbiyatul Aulad” Cetakan 

tahun 2019 oleh Penerbit Zamzam Solo). Kitab ini membahas prinsip-prinsip pendidikan 

anak yang menekankan pentingnya penanaman aqidah, akhlak, ibadah, dan keterampilan 

hidup sejak usia dini (Amaliati, 2020; Yugo, 2024). 
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Fenomena saat ini menunjukkan bahwa pendidikan anak sering kali terfokus pada 

aspek kognitif saja, sedangkan pembinaan akhlak dan spiritualitas kurang mendapat 

perhatian yang cukup. Akibatnya, muncul berbagai problematika sosial di kalangan 

remaja, seperti degradasi moral, krisis identitas, serta lemahnya kontrol diri dalam 

menghadapi pengaruh globalisasi. Kondisi ini semakin menegaskan perlunya penguatan 

pendidikan anak yang berbasis nilai-nilai Islam agar mereka tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan emosional (Idhar, 2024; Wahib, 2021). 

Cerdas secara intelektual tercermin dari kemampuan anak memahami pengetahuan, 

berpikir kritis, serta mampu memecahkan masalah sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Sementara itu, kecerdasan spiritual terlihat melalui kebiasaan anak 

dalam menjalankan ibadah, menjaga hubungan dengan Allah SWT, serta 

menginternalisasi nilai-nilai tauhid dalam perilaku sehari-hari. Adapun kecerdasan 

emosional tampak dari kemampuan anak mengendalikan perasaan, menunjukkan 

empati, berkomunikasi dengan baik, dan bersikap sabar dalam menghadapi situasi sosial. 

Dalam pendidikan formal maupun nonformal, pengintegrasian nilai-nilai Islam ke 

dalam praktek pendidikan masih menghadapi banyak tantangan. Banyak lembaga 

pendidikan Islam belum maksimal dalam menerapkan konsep pendidikan yang sesuai 

dengan prinsip Islam (Romdoniyah et al., 2024). Padahal, kitab Tarbiyatul Aulad 

menawarkan pendekatan komprehensif yang bisa dijadikan acuan dalam menyusun 

strategi pendidikan yang seimbang antara intelektual, spiritual, dan moral (Nata, 2016). 

Penelitian mengenai relevansi kitab klasik terhadap pendidikan modern juga masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya menekankan aspek deskriptif 

mengenai isi kitab, tetapi belum banyak yang mengkaji aplikasinya dalam praktek 

pendidikan kontemporer saat ini. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara konsep 

normatif dalam kitab dengan realitas pendidikan di lapangan. Oleh karena itu, kajian yang 

lebih mendalam mengenai implementasi nilai-nilai dalam kitab Tarbiyatul Aulad menjadi 

sangat penting. 

Penelitian terdahulu tentang kitab Tarbiyatul Aulad seperti penelitian QurrotulAini 

(2022) dan Anis et al. (2019) cenderung berfokus pada telaah tekstual tanpa mengaitkan 

dengan realitas pendidikan saat ini. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman tentang 

bagaimana prinsip-prinsip yang ada dalam kitab dapat diterapkan secara praktis di 

lembaga pendidikan. Padahal, tantangan pendidikan modern menuntut pendekatan 

aplikatif agar konsep klasik tetap relevan. Selain itu, terdapat kesenjangan antara 

idealitas konsep pendidikan anak dalam kitab Tarbiyatul Aulad dengan praktek 

pendidikan di lapangan. Lembaga pendidikan Islam sering kali masih terjebak pada 

rutinitas kurikulum formal dan belum sepenuhnya menginternalisasikan nilai-nilai 

pendidikan islam yang diajarkan Sa’id bin Ali bin Wahf Al Qahthani. Hal ini menjadi celah 

yang perlu diteliti lebih lanjut agar ditemukan model penerapan yang sesuai. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengaitkan pemikiran Sa’id bin Ali bin 

Wahf Al Qahthani dalam kitab Tarbiyatul Aulad dengan realitas pendidikan anak di era 

modern. Penelitian ini tidak hanya membaca isi kitab, tetapi juga menekankan 

aplikasinya dalam praktek pendidikan kontemporer, sehingga menghasilkan jalan terang 
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antara teori klasik dan kebutuhan modern. Penelitian ini menghadirkan pandangan baru 

dalam memahami relevansi kitab klasik, yaitu dengan menempatkannya sebagai rujukan 

praktis, bukan sekadar teks normatif. Maka demikian penelitian ini berkontribusi dalam 

menghidupkan kembali khazanah keilmuan Islam sekaligus menjawab problematika 

pendidikan anak di tengah arus globalisasi. 

Kitab Tarbiyatul Aulad karya Sa’id bin Ali bin Wahf Al Qahthani menjadi rujukan utama 

dalam penelitian ini. Beliau menekankan pentingnya pendidikan berbasis tauhid, 

pembinaan akhlak, penguatan ibadah, serta pengembangan keterampilan sosial sebagai 

landasan utama dalam membentuk kepribadian anak muslim. Pendidikan menurut Ulwan 

harus dimulai sejak dini dan dilaksanakan secara terpadu oleh keluarga, sekolah, dan 

masyarakat (Ulwan, 2007). Teori pendidikan Islam juga banyak dikemukakan oleh tokoh-

tokoh lain seperti Al-Ghazali yang menekankan keseimbangan antara aspek intelektual 

dan spiritual dalam pendidikan (Zamhariroh et al., 2024). Al Rasyid (2024) dan Saihu 

(2022) menegaskan bahwa pendidikan Islam memiliki tujuan utama membentuk 

manusia seutuhnya yang mampu menjalankan fungsi kekhalifahan di muka bumi. Oleh 

karena itu, pendidikan tidak hanya berorientasi pada keterampilan duniawi, tetapi juga 

persiapan menuju kehidupan akhirat (Kulsum et al., 2024). Teori lain yang relevan adalah 

konsep pendidikan karakter yang berkembang dalam pendidikan modern (Hanifah & 

Bakar, 2024). Pendidikan karakter memiliki kesamaan dengan gagasan pendidikan 

akhlak dalam Islam, yaitu menekankan pembinaan nilai, sikap, dan perilaku mulia 

(Rahman & Wassalwa, 2019). Integrasi antara teori pendidikan karakter modern dengan 

prinsip dalam Tarbiyatul Aulad dapat memperkaya strategi pendidikan Islam agar lebih 

adaptif terhadap tuntutan zaman (Lickona, 1992). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis relevansi pemikiran Sa’id bin Ali bin 

Wahf Al Qahthani dalam kitab Tarbiyatul Aulad dengan praktek pendidikan anak di era 

modern, serta menggali kemungkinan penerapan prinsip-prinsipnya dalam lembaga 

pendidikan Islam kontemporer. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana konsep pendidikan anak menurut 

Sa’id bin Ali bin Wahf Al Qahthani dalam kitab Tarbiyatul Aulad (2) Bagaimana relevansi 

konsep tersebut dengan pendidikan anak di era modern (3) Bagaimana bentuk 

penerapan prinsip-prinsip kitab Tarbiyatul Aulad dalam praktek pendidikan Islam 

kontemporer. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Kitab Tarbiyatul Aulad karya Dr. Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani merupakan salah 

satu karya monumental dalam bidang pendidikan Islam yang secara sistematis 

membahas berbagai aspek terkait pendidikan anak. Kitab ini pertama kali ditulis pada 

pertengahan tahun 1402 H dan direvisi pada tahun 1431 H. Dalam penyusunannya, Al-

Qahthani memulai dengan mukadimah yang penuh doa dan harapan agar karyanya 

bermanfaat serta menjadi amal jariyah. Secara keseluruhan, kitab ini dibagi ke dalam 24 

pembahasan yang merinci berbagai dimensi pendidikan anak, mulai dari aspek spiritual, 

moral, sosial, hingga fisik (Al-Qahthani, 2019). 
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Isi kitab Tarbiyatul Aulad menunjukkan bahwa Al-Qahthani sangat menekankan 

pentingnya peran orang tua, khususnya ayah dan ibu, sebagai madrasah pertama bagi 

anak. Misalnya, pembahasan tentang memilih istri yang shalihah menjadi dasar penting 

karena ibu berperan sebagai pendidik pertama dalam keluarga. Selain itu, kitab ini juga 

menyoroti pentingnya memberikan nafkah halal, memilih nama yang baik, menjaga 

kesehatan anak, serta memberikan pendidikan berbasis akhlak dan syariat Islam. Dengan 

demikian, kitab ini tidak hanya mengandung teori, tetapi juga praktis dalam memberikan 

panduan mendidik anak sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah. 

Latar belakang lahirnya kitab ini tidak terlepas dari kegelisahan Al-Qahthani terhadap 

perkembangan zaman modern yang sarat dengan pengaruh negatif globalisasi, teknologi, 

dan informasi. Ia melihat bahwa arus media yang tidak mendidik serta akses internet 

yang tidak terkendali dapat merusak moral dan akhlak anak-anak. Oleh karena itu, 

Tarbiyatul Aulad hadir sebagai solusi pendidikan Islami yang berlandaskan pada nilai-

nilai Al-Qur’an dan Sunnah, dengan tujuan membentengi generasi muda agar tetap 

berpegang pada akhlak Islami di tengah tantangan modernitas (Al-Qahthani, 2019). 

Selain menguraikan prinsip-prinsip pendidikan, kitab ini juga memperkaya 

pembahasan dengan dalil-dalil Al-Qur’an, hadis, serta pendapat ulama salaf. Hal ini 

memperlihatkan kekuatan metodologi penulisan Al-Qahthani yang tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga argumentatif dan aplikatif. Beberapa topik penting seperti adab 

terhadap orang tua, pentingnya memilih lingkungan dan teman yang baik, bahaya 

pendidikan yang buruk, serta urgensi mendidik pemuda menunjukkan relevansinya 

dengan problematika pendidikan kontemporer. Dengan demikian, kitab ini layak menjadi 

rujukan penting dalam kajian pendidikan Islam, baik secara akademis maupun praktis. 

Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani sendiri dikenal sebagai ulama produktif dengan 

berbagai karya di bidang dakwah, fikih, akhlak, dan pendidikan. Biografinya 

menunjukkan bahwa ia menempuh pendidikan formal di Universitas Al-Imam 

Muhammad bin Su’ud dan juga menimba ilmu dari ulama besar seperti Syaikh Abdul Aziz 

bin Baz. Karya-karyanya seperti Hisnul Muslim, sebuah buku yang berisikan wirid-do’a 

harian yang disunnahkan oleh Rasulullah untuk melindungi seorang muslim, 

sebagaimana makna dari nama kitab ini yang berarti “benteng seorang muslim” dan Fiqh 

ad-Da’wah fī shaḥīḥ al-imām al-bukhārī raḥimahallah, sebuah karya ilmiah yang berfokus 

pada penggalian prinsip-prinsip, metode, dan etika dakwah Islam dari kumpulan hadis 

sahih yang terdapat dalam kitab Shahih Al-Bukhari. Karya-karya beliau turut 

memperkuat reputasinya sebagai ulama yang peduli terhadap perkembangan umat Islam. 

Oleh karena itu, kitab Tarbiyatul Aulad tidak hanya lahir dari keilmuan yang mumpuni, 

tetapi juga dari keprihatinan seorang ulama terhadap generasi muda Islam, sehingga 

relevan dijadikan bahan kajian akademik dalam penelitian ini. 

Konsep pendidikan anak dalam tradisi Islam menempatkan pembentukan akidah 

(tauhid) dan akhlak sebagai landasan utama sekaligus tujuan pendidikan. Ulama klasik 

seperti Al-Ghazali (2013) menekankan bahwa pendidikan anak harus diarahkan pada 

pembentukan moral dan keseimbangan antara dimensi rohani dan jasmani melalui 

metode keteladanan, pembiasaan, dan pengajaran yang bertahap. Pendekatan ini 
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menonjolkan peran keluarga sebagai madrasah pertama, praktek ibadah sebagai 

pembiasaan spiritual, dan penanaman adab sebagai inti pembelajaran sosial anak. 

Temuan dalam kajian kitab Tarbiyatul Aulad menegaskan hal tersebut—bahwa 

penanaman tauhid, pembiasaan ibadah, dan keteladanan orang tua merupakan strategi 

utama untuk membentuk karakter anak secara menyeluruh (Alimudin, 2022).  

Dalam Kebijakan pendidikan nasional Indonesia, landasan normatif penyelenggaraan 

pendidikan diatur oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan 

bahwa pendidikan harus mengembangkan potensi peserta didik secara utuh (intelektual, 

emosional, spiritual, dan sosial) serta menghormati nilai-nilai kebangsaan. Implementasi 

tujuan nasional ini selanjutnya diterjemahkan ke dalam program penguatan pendidikan 

karakter yang mengacu pada nilai-nilai Pancasila dan Profil Pelajar Pancasila, yakni 

pembentukan sikap religius, berkebhinekaan global, gotong-royong, bernalar kritis, dan 

berakhlak. Oleh karenanya, pendekatan pendidikan Islam tradisional (seperti yang 

direkomendasikan Al-Qahthani) memiliki titik temu yang kuat dengan kerangka 

kebijakan nasional bila dikontekskan ke arah pengembangan karakter dan keimanan 

anak (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek RI, 2022).  

Di Indonesia, ekosistem pendidikan anak dibentuk oleh pluralitas Lembaga keluarga, 

sekolah (sekolah negeri dan madrasah), serta lembaga informal seperti pondok 

pesantren dan majelis taklim—yang saling melengkapi. Peran pesantren dan lembaga 

keagamaan tradisional sangat signifikan dalam penguatan nilai-nilai agama, adab, dan 

identitas Muslim sejak dini, sehingga pesantren dapat menjadi mitra strategis dalam 

mengaktualisasikan prinsip-prinsip Tarbiyatul Aulad pada komunitas local (Firmansyah 

& Abidin, 2024; Hakim, 2023; Maulana & Sunarko, 2024; Utama & Akbar, 2023). Namun, 

kajian empiris menunjukkan tantangan integrasi nilai-nilai tradisional dengan kurikulum 

formal, terutama terkait metodologi pembelajaran, pengelolaan waktu, dan adaptasi 

terhadap teknologi digital yang memengaruhi perilaku anak. Oleh sebab itu, sinergi 

antara kebijakan nasional, praktek sekolah, dan tradisi keagamaan diperlukan untuk 

menjamin pembentukan anak yang seimbang antara kecerdasan intelektual, kedewasaan 

emosional, dan kekokohan spiritual (Achlami, 2024; Muhidin et al., 2025). 

 

3. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan library research atau penelitian kepustakaan. Penelitian kualitatif dipilih 

karena sesuai untuk mengeksplorasi konsep, makna, serta pemikiran tokoh secara 

mendalam melalui analisis teks dan dokumen (Sari et al., 2024). Library research 

digunakan untuk menelaah pemikiran Sa’id Bin Ali Bin Wahf Al-Qahthani dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad, sehingga data yang diperoleh bersumber dari literatur primer maupun 

sekunder yang relevan (Zed, 2008). 

Desain penelitian ini menggunakan desain deskriptif-analitis. Desain ini dipilih untuk 

menggambarkan secara sistematis konsep pendidikan anak yang termuat dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad, kemudian dianalisis relevansinya dengan konteks pendidikan Islam 

kontemporer. Pendekatan deskriptif-analitis memungkinkan peneliti tidak hanya 
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memaparkan isi teks, tetapi juga memberikan interpretasi kritis terhadap gagasan yang 

ada (Madum et al., 2025). Penelitian ini tidak hanya bersifat dokumentatif, melainkan 

juga interpretatif sesuai dengan kebutuhan akademik. 

Sumber data tertulis yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini yaitu kitab 

Tarbiyatul Aulad karya Sa’id Bin Ali Bin Wahf Al-Qahthani sebagai data primer. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari karya-karya ilmiah, buku, artikel jurnal, dan 

penelitian relevan yang membahas pendidikan anak dalam perspektif Islam maupun 

pendidikan modern. Pemilihan data dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu 

dengan memilih literatur yang relevan dan otoritatif untuk mendukung analisis (Tojiri et 

al., 2023). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar pencatatan dokumen atau 

dokumentasi ilmiah. Instrumen ini digunakan untuk mencatat, mengklasifikasi, dan 

mengorganisasi informasi penting yang terdapat dalam kitab maupun literatur 

pendukung. Data dikumpulkan melalui studi literatur, dokumentasi, serta penelusuran 

referensi dari berbagai sumber yang kredibel. Validitas data diperkuat dengan triangulasi 

sumber, yakni dengan membandingkan informasi dari kitab Tarbiyatul Aulad dengan 

referensi akademik lain untuk memastikan konsistensi dan keabsahan data (Creswell & 

Creswell, 2017). 

Analisis data dilakukan dengan analisis isi (content analysis) yang bersifat kualitatif. 

Analisis ini dilakukan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi penting dari 

kitab, kemudian mengelompokkan konsep-konsep pendidikan anak ke dalam tema 

tertentu. Selanjutnya, data ditafsirkan secara mendalam dengan mengaitkan teori 

pendidikan Islam dan hasil penelitian terdahulu. Analisis tematik digunakan untuk 

mengungkap pola-pola yang muncul dari data, sehingga diperoleh gambaran mengenai 

konsep pendidikan anak menurut Al-Qahthani (Yin, 2018). 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab Tarbiyatul Aulad karya Sa’id bin Ali bin 

Wahf Al-Qahthani memuat konsep pendidikan anak yang komprehensif berbasis Al-

Qur’an dan As-Sunnah. Kitab ini menyajikan 24 aspek penting dalam mendidik anak ala 

Nabawi, yang dimulai sejak tahap perencanaan keluarga melalui pemilihan pasangan 

hidup yang shalih, hingga pengasuhan dan pembinaan anak ketika dewasa. Temuan ini 

menegaskan bahwa pendidikan anak dalam Islam bukan sekadar proses formal di 

lembaga pendidikan, tetapi merupakan rangkaian panjang yang dimulai dari keluarga 

sebagai madrasah pertama (Al-Qahthani, 2019) 

Salah satu aspek utama yang ditemukan adalah urgensi pendidikan tauhid sebagai 

fondasi awal bagi pembentukan kepribadian anak. Penanaman aqidah yang lurus dan 

keimanan yang kokoh dianggap sebagai pondasi moral yang akan menjaga anak dari 

pengaruh buruk lingkungan. Kitab ini menekankan pentingnya memberi nama yang baik, 

melaksanakan aqiqah, memberikan nafkah dari sumber yang halal, serta menciptakan 

lingkungan rumah tangga yang penuh kasih sayang sebagai bagian dari pendidikan Islami 
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sejak dini. Hal ini selaras dengan prinsip pembinaan anak dimulai dari hal-hal sederhana 

namun bernilai spiritual tinggi. 

Kitab Tarbiyatul Aulad juga menyoroti strategi pengasuhan yang melibatkan 

pembiasaan ibadah yang benar, pembinaan akhlak mulia, dan pengembangan intelektual. 

Anak-anak didorong untuk melaksanakan shalat, membaca Al-Qur’an, serta berinteraksi 

dengan lingkungan sosial secara santun. Selain itu, pendidikan diarahkan agar anak 

mampu mengembangkan akalnya dengan ilmu pengetahuan, sekaligus menjaga 

kesehatan fisik dan emosionalnya. Demikian pendidikan anak menurut Al-Qahthani 

mencakup aspek jasmani, rohani, intelektual, emosional, serta sosial secara seimbang. 

Penelitian ini menemukan bahwa kasih sayang, kelembutan, dan sikap bijak menjadi 

prinsip dasar dalam interaksi dengan anak. Orang tua dianjurkan untuk bercanda 

bersama anak, menunjukkan perhatian penuh, serta mendidik dengan keteladanan. 

Namun, sikap tegas tetap diperlukan dalam kondisi tertentu agar anak terbiasa disiplin 

dan bertanggung jawab. Konsep ini menunjukkan keseimbangan antara kelembutan dan 

ketegasan dalam pendidikan, yang secara nyata dapat mencetak generasi yang 

berkarakter kuat. 

Selain aspek pengasuhan di rumah, kitab ini menekankan pentingnya memilih 

lingkungan pertemanan yang baik bagi anak, karena pengaruh sosial sangat besar 

terhadap perkembangan akhlak dan perilaku mereka. Anak-anak diarahkan agar bergaul 

dengan teman-teman yang saleh, sehingga dapat memperkuat iman dan menumbuhkan 

rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan anak 

menurut Al-Qahthani bersifat menyeluruh, mencakup pembinaan individu sekaligus 

perlindungan dari pengaruh eksternal yang negatif. 

Ada Delapan strategi pola asuh yang dirumuskan Al-Qahthani, yaitu: (1) penanaman 

tauhid dan keimanan, (2) pemberian motivasi untuk berbuat kebaikan, (3) pembinaan 

akhlak mulia, (4) pendidikan ibadah yang benar, (5) pengembangan akal dan ilmu 

pengetahuan, (6) pembinaan fisik dan kesehatan, (7) pemenuhan aspek emosional dan 

kasih sayang, serta (8) keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi ini dapat 

dijadikan pedoman praktis bagi orang tua maupun pendidik dalam membina anak sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengungkap bahwa pendidikan anak dalam 

kitab Tarbiyatul Aulad bukan hanya berorientasi pada aspek duniawi, tetapi juga pada 

persiapan menuju kehidupan ukhrawi. Pendidikan anak dipandang sebagai amanah besar 

yang harus dijalankan orang tua dengan penuh tanggung jawab, kesungguhan, dan 

keikhlasan. Temuan ini menguatkan kembali posisi kitab Tarbiyatul Aulad sebagai 

pedoman penting dalam membangun generasi muslim yang beriman, berilmu, berakhlak 

mulia, serta mampu menghadapi tantangan modern dengan tetap berpegang pada nilai-

nilai Islam. 
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Konsep Pendidikan Anak Menurut Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani dalam 
Tarbiyatul Aulad 

Konsep pendidikan anak menurut Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani dalam kitab 

Tarbiyatul Aulad menekankan pendidikan sebagai proses komprehensif yang mencakup 

penanaman aqidah, pembinaan akhlak, penguatan ibadah, dan pengembangan potensi 

anak sejak dini. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Abdullah Nashih Ulwan (2007) 

yang menegaskan bahwa pendidikan anak dimulai sejak masa pernikahan, melalui 

pemilihan pasangan yang shalih, hingga pembinaan akhlak dan ibadah anak. Al-Qahthani 

melihat anak sebagai amanah Ilahi yang harus dijaga kesuciannya dengan mengarahkan 

setiap aspek kehidupannya kepada nilai-nilai Islami dan Qur’ani. 

Pendidikan tauhid menjadi fondasi utama, sebagaimana ditegaskan oleh Al-Ghazali 

dalam Ihya Ulumuddin bahwa aqidah yang lurus akan membimbing perilaku moral anak 

(Al-Ghazali, 2013). Prinsip ini diperkuat oleh teori ekologi perkembangan manusia 

Bronfenbrenner (1979) yang menekankan bahwa lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat merupakan faktor penting dalam membentuk perkembangan anak. Demikian 

pendidikan anak menurut Al-Qahthani tidak hanya bersifat individual tetapi juga bersifat 

sosial. Al-Qahthani juga menekankan metode pendidikan berbasis keteladanan, 

pembiasaan, dan kasih sayang. Hal ini sesuai dengan teori social learning dari Bandura 

(1986) yang menjelaskan bahwa anak belajar terutama melalui pengamatan dan 

peniruan terhadap figur otoritas seperti orang tua dan guru. Oleh sebab itu, peran orang 

tua dalam mendidik dengan teladan nyata menjadi bagian esensial dalam konsep 

pendidikan anak Islami. 

Prinsip keseimbangan antara kelembutan dan ketegasan menjadi kunci keberhasilan 

pendidikan menurut Al-Qahthani. Konsep ini senada dengan gagasan pendidikan 

karakter modern (Lickona, 1992) yang menekankan perlunya disiplin yang humanis, 

anak diarahkan melalui aturan yang jelas namun tetap dalam suasana penuh kasih 

sayang. Maka, pendidikan anak menurut Al-Qahthani dapat dipahami sebagai upaya 

membentuk generasi muslim yang berakhlak mulia, cerdas intelektual, matang 

emosional, dan kokoh spiritualnya. 

 

Relevansi Konsep Pendidikan Anak dalam Tarbiyatul Aulad dengan Pendidikan 
Anak di Era Modern 

Konsep pendidikan anak menurut Al-Qahthani tetap relevan di era modern karena 

menawarkan pendekatan yang seimbang antara kecerdasan intelektual dan kematangan 

spiritual. Saat ini, sistem pendidikan modern seringkali menekankan aspek kognitif 

semata dan kurang memperhatikan moral serta spiritual (Sumiyati et al., 2025). Hal ini 

berimplikasi pada munculnya problematika generasi muda, seperti degradasi moral, 

krisis identitas, dan rendahnya self-control. Prinsip pendidikan berbasis tauhid dan 

akhlak yang ditawarkan Al-Qahthani dapat menjadi solusi untuk melengkapi kelemahan 

sistem pendidikan kontemporer. 

Relevansi tersebut dapat dilihat dalam kesesuaian antara pendidikan akhlak dalam 

Tarbiyatul Aulad dengan konsep pendidikan karakter modern. Susanti (2024) 
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menyatakan bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk pribadi yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. Hal ini identik dengan prinsip 

pembinaan akhlak Islami yang digagas Al-Qahthani. Bahkan, penelitian terbaru Arizal & 

Husniyah (2025) menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter dengan prinsip 

Islam efektif membentuk peserta didik yang cerdas sekaligus berakhlak. 

Al-Qahthani menekankan pentingnya keterlibatan keluarga dalam mendidik anak. 

Pandangan ini masih sangat relevan dengan teori parenting modern, seperti yang 

dikemukakan Anshor & Ghalib (2010) dan Kartikasari et al. (2023), bahwa pengasuhan 

penuh cinta kasih berkontribusi pada kesehatan mental dan moral anak. Meskipun kitab 

Tarbiyatul Aulad disusun dalam konteks klasik, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

tetap kontekstual dengan problematika pendidikan modern. 

Konsep Al-Qahthani juga relevan dalam konteks globalisasi digital, di mana anak 

terpapar berbagai pengaruh media. Prinsip pengawasan lingkungan pertemanan dan 

pembiasaan ibadah yang diajarkan Al-Qahthani dapat menjadi benteng moral bagi anak. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Maryam (2023) yang menegaskan pentingnya 

pendidikan karakter di era digital untuk menangkal dampak negatif teknologi. Konsep 

pendidikan anak dalam Tarbiyatul Aulad bukan hanya relevan, tetapi juga urgen untuk 

diimplementasikan di tengah tantangan global saat ini. 

 

Penerapan Prinsip-Prinsip Tarbiyatul Aulad dalam Praktek Pendidikan Islam 
Kontemporer 

Implementasi prinsip Tarbiyatul Aulad dalam pendidikan Islam kontemporer dapat 

dilakukan melalui sinergi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga sebagai madrasah 

pertama harus menanamkan aqidah, ibadah, dan akhlak sejak dini. Ulwan (2007) 

menyatakan bahwa pendidikan anak akan efektif jika orang tua berperan sebagai teladan 

utama. Hal ini dapat diwujudkan dengan membiasakan anak melaksanakan shalat 

berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta hidup dalam suasana kasih sayang. 

Di ranah sekolah, penerapan prinsip Al-Qahthani dapat diwujudkan dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum. Misalnya, pengembangan 

kurikulum yang menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagaimana 

ditegaskan oleh Miller (2007) dalam konsep holistic curriculum. Lembaga pendidikan 

Islam saat ini perlu mengadopsi strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

akademik, tetapi juga menekankan pada pembinaan spiritual dan akhlak (Messy et al., 

2023). 

Praktek pendidikan Islam saat ini juga dapat menerapkan prinsip keteladanan dan 

kasih sayang dalam interaksi guru-siswa. Penelitian Rahman & Wassalwa (2019) 

menegaskan bahwa manajemen pendidikan karakter yang berfokus pada akhlak dapat 

memperkuat hubungan emosional antara guru dan siswa, sehingga nilai-nilai moral lebih 

mudah diinternalisasi. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai figur teladan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Prinsip Tarbiyatul Aulad dapat diaktualisasikan melalui pembentukan budaya sekolah 

Islami yang berlandaskan nilai-nilai Qur’ani. Misalnya, membiasakan kegiatan tadarus, 
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kajian rutin, atau program mentoring berbasis akhlak. Hal ini selaras dengan teori ekologi 

Bronfenbrenner (1979) yang menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam 

membentuk perilaku anak. Maka, penerapan prinsip Al-Qahthani dalam pendidikan Islam 

kontemporer dapat menjadi solusi untuk mencetak generasi yang beriman, berilmu, 

berakhlak, serta siap menghadapi tantangan modern. 

 

5. Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa konsep pendidikan anak menurut Sa’id bin Ali 

bin Wahf Al-Qahthani dalam Tarbiyatul Aulad bersifat komprehensif, mencakup 

penanaman aqidah, pembinaan akhlak, penguatan ibadah, serta pengembangan aspek 

intelektual, emosional, dan sosial. Pendidikan anak dipandang sebagai amanah besar 

yang harus dimulai sejak dini, melalui peran orang tua sebagai teladan, pembiasaan 

ibadah, serta lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual dan moral anak. 

Relevansi konsep tersebut dengan pendidikan anak di era modern sangat nyata. Prinsip-

prinsip yang ditawarkan Al-Qahthani dapat menjadi solusi terhadap problematika 

degradasi moral, krisis identitas, dan lemahnya kontrol diri yang banyak dialami generasi 

muda. Integrasi nilai tauhid, akhlak, dan kasih sayang dalam pengasuhan terbukti selaras 

dengan konsep pendidikan karakter modern, sehingga memperlihatkan bahwa warisan 

pemikiran klasik tetap relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi. 

Dalam praktek pendidikan Islam kontemporer, penerapan prinsip Tarbiyatul Aulad 

dapat diwujudkan melalui sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga 

perlu menjadi madrasah pertama yang menanamkan nilai dasar Islam, sekolah dapat 

mengintegrasikan kurikulum yang holistik berbasis nilai Islami, sedangkan masyarakat 

mendukung melalui lingkungan sosial yang positif. Dengan demikian, implementasi 

prinsip Al-Qahthani mampu melahirkan generasi muslim yang beriman, berilmu, 

berakhlak mulia, serta mampu beradaptasi dengan tantangan modern. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya menghidupkan kembali khazanah 

klasik Islam dalam bidang pendidikan, sekaligus mengaktualisasikannya dalam konteks 

modern. Tarbiyatul Aulad bukan hanya teks normatif, tetapi dapat dijadikan pedoman 

praktis untuk memperkuat kualitas pendidikan anak di tengah arus globalisasi. 
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